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Abstract. Based on the study of literature and documents, the material analysis of plant classification 

is considered difficult. The assessments that have been used on plant classification materials have 

not been equipped with feedback. This study aims to determine the validity, reliability, level of diffi-

culty, discriminatory power, detection of bias and unidimensionality of dynamic assessment instru-
ments on plant classification materials. Development research method with the ADDIE model. The 

research sample was 121 biology education students who were selected by purposive random sam-

pling. The results showed the validity of the questions in the form of 12 fit questions with the Rasch 
modeling having an MNSQ infit of 0.80-1.22. The reliability of the items in the 0.97 category is very 

good and the respondent's reliability is 0.31 in the weak category. While the level of difficulty of the 

questions is unknown, there are four categories, namely 3 very easy questions, 4 easy questions, 2 
difficult questions, and 3 very difficult questions. The discriminatory power of questions with a sepa-

ration index of 6.71 and an index of separation of questions of 0.67. Detection bias shows that gender 

does not discriminate against item items and unidimensionality of item items with 36.5% raw vari-
ance with sufficient category. The dynamic assessment instrument is suitable to be used to measure 

the understanding of the concept of plant classification in students. 
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Pendahuluan  

Ilmu biologi sebagian besar mencakup konsep abstrak, peristiwa, topik, dan fakta 

yang menyebabkan sulit untuk dipahami (Çimer, 2012). Selain itu, kegiatan belajar biologi 
seringkali dihadapkan pada materi abstrak dan di luar pengalaman sehari-hari siswa 

sehingga materi sulit dipahami (Jayawardana, 2017). Konsep biologi yang diajarkan tidak 

hanya sekedar hafalan, melainkan harus dipahami (Wulandari, dkk., 2021) Oleh karena 

itu, diperlukan pembelajaran yang bermakna dalam memfasilitasi mahasiswa untuk 
memahami konsep dengan baik. Selain itu, pemahaman konsep dapat dikembangkan dari 

kegiatan belajar dan pengalaman untuk meningkatkan kemampuan berpikir dalam me-

mecahkan masalah (Amanda, dkk., 2021). 

Pemahaman konsep yang baik melalui pembelajaran yang bermakna dapat 
membantu mahasiswa memiliki struktur kognitif  lebih kompleks dan dapat 

menghubungkan konsep satu dengan konsep yang lain dengan mudah (Demirbas & 

Ertugul, 2014; Özarslan & Çetin, 2018).  Salah satu konsep dasar yang perlu dikuasai oleh 

mahasiswa pendidikan biologi yaitu, klasifikasi dan identifikasi taksonomi tumbuhan. 
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Seiring perkembangan teknologi, metode yang efektif dalam proses klasifikasi tumbuhan 

dengan menggunakan pendekatan filogenetik berdasarkan data molekuler dan genetik 

(Maskour, dkk., 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman konsep klasifikasi tanaman pada 

mahasiswa masih rendah dan terdapat miskonsepsi (Yangin, dkk., 2014). Hasil penelitian 

lain menunjukkan bahwa sebanyak 42,9% mahasiswa menganggap klasifikasi tanaman 

baru hanya  berdasarkan fossil yang ada dan  sebanyak 45,7% mahasiswa menganggap 
proses identifikasi tanaman hanya melihat karakteristik tanaman secara langsung 

(Maskour, dkk., 2016). Selain itu, rendahnya pemahaman konsep dapat dipengaruhi oleh 

beberapa factor, yaitu kurang fokus dalam memperhatikan pembelajaran dan penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton (Vellayati, dkk., 2020). Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian mengenai pemahaman konsep mahasiswa terkait klasifikasi tanaman dapat 

dikategorikan masih rendah sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa. Jika mengharapkan pemahaman konsep yang baik maka 

pembelajaran harus ditekankan pada proses berpikir untuk dapat menyelesaikan masalah 
dengan baik. Selain itu, profil pemahaman konsep merupakan salah satu alat untuk 

menganalisis proses berpikir (El-Hani, dkk., 2015). Oleh karena itu, untuk mengetahui 

pemahaman konsep mahasiswa diperlukan alat ukur yang valid (Bisson, dkk., 2016). 

Alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur pamahaman konsep, yaitu melalui 

penilaian. Penilaian memiliki peranan penting dalam pembelajaran, salah satu peran yang 
signifikan dapat digunakan untuk memotivasi tujuan belajar siswa (Derakhshan, dkk., 

2015). Oleh karena itu, penilaian digunakan sebagai alat untuk membuat keputusan 

mengenai pencapaian siswa melalui hasil tes atau prosedur penilaian lainya (Alemi, 2015). 

Selain itu, proses penilaian tidak hanya fokus terhadap hasil akhir tetapi harus berorientasi 
pada proses belajar. Penilaian yang berorientasi pada proses di dukung oleh teori Vygotsky 

zona pengembangan proksimal (ZPD), siswa memerlukan feedback atau petunjuk 

langsung dalam menyelesaikan masalah (Konzulin, dkk., 2003). Oleh karena itu, feedback 

dari pendidik diperlukan sebelum siswa dapat menyelesaikan permasalahan secara 
mandiri. 

Salah satu penilaian yang disertai dengan feedback, yaitu dynamic assessment. 

Penilaian tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat kemampuan 

siswa dan proses mencapai dalam mencapai kemampuan yang dipengaruhi oleh intervensi 

pendidikan tertentu (Dörfler, dkk., 2009). Tujuan dynamic assessment  sebagai perantara 
dan memberikan petunjuk kepada siswa selama proses penilaian (Lantolf, dkk., 2011). 

Selain itu, dynamic assessment terfokus dalam membantu meningkatkan keterampilan 

siswa, menekankan pada proses penilaian, dan pemberian feedback sehingga proses 

penilaian memiliki peran utama untuk memecahkan permasalahan selama kegiatan 
pembelajaran (Mauludin, 2018). 

Petunjuk atau bimbingan dalam dynamic assessment disebut dengan mediasi, 

mediasi merujuk pada proses mahasiswa ketika terlibat aktif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Shrestha, dkk., 2012). Selain itu, mediasi memungkinkan adanya 
kolaborasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam menyelesaikan penilaian 

(Mauludin, 2018). Peran mediasi dan intervensi dalam dynamic assessment diprioritaskan 

untuk meningkatkan pemahaman pembelajar sehingga diperlukan mediasi yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan dan mendorong perkembangan kemampuan 
mereka (Shakki, 2016). 

Dynamic assessment dianggap sebagai sarana yang efektif dalam menjembatani 

kesenjangan antara pembelajaran dengan penilaian dan membantu mengurangi sifat 

pesimis mahasiswa (Amiri, dkk., 2016). Selain itu, dynamic assessment digunakan untuk 

mengukur kemampuan mahasiswa, memperoleh informasi yang berguna memberikan 
intruksi yang efektif, dan membantu pengajar dalam meningkatkan potensi mahasiswanya 

(Konzulin, dkk., 2003). 
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Hasil analisis dokumen terhadap instrumen soal evaluasi pada mata kuliah klasifikasi 

tumbuhan yang telah digunakan di Pendidikan Biologi Universitas Sebelas Maret, yaitu 

instrumen soal evaluasi berupa tes tertulis dalam bentuk uraian, soal evaluasi belum 
dilengkapi dengan umpan balik atau feedback. Selain itu, soal evaluasi yang digunakan 

berupa kuesioner dan pertanyaan open-ended (Maskour, dkk., 2019; Yangin, dkk., 2014). 

Soal evaluasi yang telah digunakan belum dilengkapi dengan umpan balik atau feedback 

sehingga perlu adanya pengembangan instrumen yang mampu memberdayakan 
pemahaman konsep mahasiswa. Instrumen dynamic assessment yang dipergunakan untuk 

memberdayakan pemahaman konsep pada materi klasifikasi tumbuhan, sehingga 

diharapkan mampu membantu mahasiswa lebih memahami konsep-konsep dasar 

klasifikasi tumbuhan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal instrumen. 

Selanjutnya hasil analisis butir soal digunakan sebagai salah satu dasar perbaikan 

instrumen soal sebelum dilakukan uji coba skala luas. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kuantitatif untuk mengecek kualitas 

instrumen. Data yang diperoleh berasal dari jawaban mahasiswa kemudian dianalisis 

menggunakan program winstep. Tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu : 1) menyusun 

intrumen soal berupa multipe-choice disertai dengan umpan balik/feedback untuk 

mengetahui pemahaman konsep mahasiswa, 2) melakukan validasi terkait content materi 
dengan validitor ahli, 3) memilih universitas yang digunakan untuk melakukan uji coba 

soal skala terbatas instrumen, 4) melaksanakan pengujian instrumen kepada 121 

mahasiswa Pendidikan Biologi sebagai responden, 5) menganalisis hasil pengujian 

instrumen dengan menggunakan program winstep. 
Sampel penelitian, yaitu mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Sebelas Maret 

semester 3 dan 5 pada tahun ajaran 2019 yang telah menempuh mata kuliah Klasifikasi 

dan Keanekaragaman Phanerogamae. Sampel yang digunakan 121 mahasiswa terdiri atas 

67 mahasiswa semester 3 dan 54 mahasiswa semester 5. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan secara purposive random sampling, yaitu mahasiswa yang telah menempuh 

mata kuliah klasifikasi tumbuhan tingkat tinggi. Teknik pengumpulan data melalui analisis 

dokumen penilaian yang telah digunakan, lembar observasi, dan wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan permodelan rasch dengan menggunakan program winstep. 
Analisis data berkaitan dengan validasi butir soal, reliabilitas soal, daya pembeda, tingkat 

kesukaran soal, deteksi bias doal dan unidimensionalitas soal. 

Instrumen soal yang digunakan terdiri atas 12 butir soal berupa pilihan ganda dsertai 

dengan umpan balik atau feedback. Tujuan pemberian umpan balik atau feedback untuk 

membantu mahasiswa dalam membangun konsep klasifikasi tumbuhan dengan benar. 
Setiap soal terdiri dari empat umpan balik atau feedback sehingga mahasiswa memiliki 

empat kali kesempatan menjawab soal dengan benar. Umpan balik atau  feedback yang 

diberikan berupa pertanyaan dan pernyataan terkait dasar klasifikasi tumbuhan. Konsep 

yang diukur pada instrumen, yaitu 1) langkah pengelompokan tumbuhan dengan benar, 
2) dasar klasifikasi filogenetik berdasarkan kekerabatan takson, 3) dasar pengelompokkan 

tumbuhan Angiospermae berdasarkan sistem APG (Angiospermae Phylogenetic Group), 4) 

dasar perbedaan tumbuhan Angiospermae dan Gymnospermae, 5) dasar klasifikasi 

tumbuhan Spermatophyta, 6) dasar klasifikasi dan karakteristik tumbuhan  eudicot dan 
monokotil, 7)  dasar klasifikasi dan ciri khusus pengelompokan tumbuhan pada tingkatan 

takson famili, 8) dasar klasifikasi pengelompokan tumbuhan tingkat genus. Tipe soal yang 

dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa diberikan pernyataan dan pertanyaan 

mengenai tahapan pengelompokkan hingga dasar klasifikasi tumbuhan pada tingkat genus. 
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Konsep yang diberikan terdiri atas konsep yang benar dan  konsep yang  salah kemudian 

mahasiswa memilih jawaban dengan benar. Selain itu, tipe soal yang diberikan berupa 

mahasiswa mengamati gambar beberapa tumbuhan kemudian diminta untuk memilih 
jawaban yang benar terkait pengelompokkan tumbuhan tersebut. Konsep pemberian 

feedback pada setiap butir soal dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pemberian Feedback 

  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil analisis data pada penelitian ini meliputi: validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal,  daya pembeda, deteksi bias dan unidimensionalitas instrumen. 

 

Validitas Butir Soal 
Validitas merupakan kesesuaian suatu tes dengan apa yang seharusnya diukur, 

dengan kata lain instrumen tes yang digunakan akurat untuk mengukur variabel yang telah 

ditentukan (Ghazali, 2016) . Soal memiliki validitas yang tinggi, jika dapat mengukur 

kompetensi yang diharapkan. Tetapi, jika soal tidak dapat mengukur kompetensi yang 

diharapkan maka soal memiliki validitas rendah. Soal dengan validitas tinggi mampu untuk 
mengukur kemampuan mahasiswa. Sebaliknya, butir soal perlu dilakukan perbaikan 

apabila memiliki validitas rendah (Mitha, dkk., 2018). Kesesuaian item soal dengan Model 

Rasch dapat dilihat dari nilai infit dan outfit MNSQ dan ZSTD. Item soal diterima jika nilai 

infit dan outfit MNSQ berada pada rentang 0,70-1,30 sedangkan nilai infit dan outfit ZSTD 
berada pada rentang  -2,0 sampai +2,0 (Bond & Fox, 2007). Keseluruhan item soal yang 

dianalisis memiliki nilai infit MNSQ, yaitu 0,80-1,14 dan infit ZTSD, yaitu -0,68 sampai 1,22 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua item soal fit atau valid. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa seluruh item soal fit atau memenuhi kriteria outfit MNSQ dan infit ZTSD sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa butir soal sesuai untuk mengukur pemahaman konsep maha-

siswa.  

Uji validitas butir soal digunakan untuk memetakan butir soal yang dapat 
menyebabkan soal memiliki kriteria rendah. Butir soal dapat dikatakan memiliki validitas 

tinggi apabila nilai butir soal sejajar dengan nilai total (Borualogo, dkk., 2016; Mufida 

Nofiana, dkk., 2016). Faktor yang mempengaruhi hasil validitas butir soal, yaitu jawaban 

responden, penskoran, instrumen dan administrasi evaluasi (Arifin, 2011). Faktor jawaban 
responden diantaranya kecenderungan responden menjawab spontan, selain itu responden 

kesulitan mengenali bahasa ilmiah yang terdapat dalam soal. 

 

Reliabilitas Butir Soal 
Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi dari suatu instrumen. Tes dikatakan reliabel 

apabila  menunjukkan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama dalam 

waktu berbeda. Reliabilitas soal ditentukan dari nilai item reliability dan person reliability 

menggunakan model rasch (Sumintono & Widhiarso, 2015). Kriteia reliabilitas pada 
permodelan rasch disajikan pada Tabel 1. Reliabilitas item soal dan responden disajikan 

pada Tabel 2. Reliabilitas item soal, yaitu 0,97 dikategorikan sangat baik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas butir-butir soal dalam instrumen memiliki konsistensi yang 

bagus. Nilai reliabilitas responden, yaitu 0,31 dikategorikan rendah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konsistensi dalam menjawab soal mengenai konsep klasifikasi 
tumbuhan termasuk sangat lemah atau tidak konsisten. 

 

Tabel 1. Kriteria reliabilitas pada permodelan rasch 

Nilai Reliability (person/item) Interpretasi 

>0,94 Istimewa 

0,91-0,94 Bagus sekali 

0,81-0,90 Bagus 

0,67-0,80 Cukup 
<0,67 Lemah 

 
 

Tabel 2. Reliabilitas item soal dan responden  

 Rata-rata logit (SD) Reliabilitas 

Responden  0,04 (0,49) 0,31 

Item soal 0,00 (1,53) 0,97 

 

Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk membedakan kemampuan peserta tes yang 

mampu menjawab soal dan yang tidak mampu menjawab soal dengan benar. Tingkat 

kesukaran soal dalam model rasch menggunakan skala logit atau nilai yang muncul 

bergantung dari pola respon yang diberikan sehingga mampu digunakan untuk 
mengelompokkan kemampuan peserta tes. Hasil distribusi tingkat kesukaran butir soal 

disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan hasil distribusi tingkat kesukaran butir soal 

dikategorikan menjadi empat, yaitu 3  soal sangat mudah; 4 soal mudah; 2 soal sulit; dan 

3 soal sangat sulit. Butir soal sebaiknya memiliki proporsi tingkat kesukaran berimbang, 
yaitu  butir soal dengan kategori mudah sebanyak 25%; kategori sedang 50%, dan 

kategori sukar 25% (Amalia & Widayati, 2016). Selain itu, butir soal yang memiliki kualitas 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak telalu sukar. Hal ini dikarenakan soal 

yang terlalu mudah dapat merangsang peningkatan usaha menjawab soal dan soal yang 

terlalu sukar dapat menyebabkan putus asa karena diluar kemampuan peserta tes 
(Iskandar & Rizal, 2017). 

 



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 

 

196| JPSI 10(1):191-201, 2022 
 

 

 

 
 

Tabel 3. Hasil distribusi tingkat kesukaran butir soal 

Nilai logit Kategori Butir Soal Jumlah butir soal 

Measure logit <-1,53 Sangat mudah 3 
-1,53 ≤ Measure logit ≤0,00 Mudah  4 

0,00 ≤ Measure logit ≤1,53 Sulit  2 

Measure logit > 1,53 Sangat sulit 3 

 

Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda butir soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 
membedakan peserta tes yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dan rendah. Daya 

pembeda butir dalam analisis model rasch berdasarkan indeks separasi item soal. 

Berdasarkan indeks separation item soal, yaitu 6,15 atau dapat dikatakan bahwa item soal 

dapat dikategorikan dalam kelompok sangat sulit, sulit, mudah, dan sangat mudah. Indeks 

separation item responden tes, yaitu 0,67 atau dapat dikatakan bahwa kemampuan 
responden masih didominasi oleh satu kemampuan saja dan belum dapat membedakan 

kemampuan responden dengan baik. Berdasarkan rata-rata logit pada responden, yaitu 

0,04 atau dapat dikatakan bahwa kemampuan responden cenderung lebih rendah 

dibanding dengan tingkat kesukaran soal.Semakin besar nilai separasi item maka kualitas 
instrumen dan butir soal semakin bagus karena mampu mengidentifikasi kelompok 

responden dan kelompok butir soal (Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Deteksi Bias Responden 
Analisis deteksi bias dilakukan untuk apakah item soal mempunyai bias dalam 

kategori responden tertentu. Deteksi bias yang dianalisis dalam instrumen ini, yaitu data 

demografi jenis kelamin. Analisis deteksi bias pada model rasch menggunakan 

keberfungsian butir diferensial (DIF/differential item functioning). Penggunaan jenis 
kelamin untuk mendeteksi bias dikarenakan terdapat hubungan antara jenis kelamin dan 

kognitif seseorang(Amedu, 2015; Chung & Chang, 2017; Halpern, dkk., 2007). 

Analisis bias responden dengan model rasch menggunakan nilai probabilitas, jika 

nilai probabilitas dibawah 0,05 menunjukkan adanya bias tehadap kelompok tertentu 

(Sumintono & Widhiarso, 2015).  Hasil analisis bias responden dapat dilihat pada Tabel 4, 
nilai probabilitas di atas 0,05 sehingga jenis kelamin tidak mendiskriminatif terhadap butir 

soal. 

 

Tabel 4. Hasil keberfungsian butir diferensial (DIF) 
SUMMARY DIF                  

CHI-SQUARED 

PROB. BETWEEN-CLASS/GROUP ITEM 

NUMBER MNSQ ZTSD 

2.7175 .0993 2.9411 1.39 1 

.2607 .6096 .2700 -.28 2 

.9595 .3273 1.0167 .48 3 

.0040 .9497 .0040 -1.31 4 

.6727 .4121 .7321 .26 5 

.0471 .8281 .4335 -.04 6 

1.1174 .2905 1.1588 .58 7 
.1527 .6960 .1558 -.51 8 

.0078 .9295 .0087 -1.21 9 

.6943 .4047 .7182 .25 10 

.2645 .6071 .2744 -.27 11 

.0967 .7558 .0992 -.67 12 
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Unidimensionalitas Butir Soal 

Unidimensionalitas instrumen digunakan untuk mengevaluasi apakah instrumen 

yang digunakan sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Model rasch menggunakan 
analisis komponen utama (principal component analysis) dari residual.Unidimensionalitas 

instrumen terpenuhi jika nilai minimal raw varians 20% dengan kategori cukup, lebih besar 

dari 40% kategori bagus, dan lebih besar dari 60% kategori istimewa.  

Hasil analisis nilai raw varians item soal, yaitu 35,6% dengan kategori cukup 
sehingga instrumen sesuai untuk mengukur pemahaman konsep klasifikasi tumbuhan pada 

mahasiswa. Hasil analisis varians yang tidak dapat dijelaskan oleh instrumen sebesar 9,8% 

juga memenuhi kriteria, yaitu tidak melebihi 15%. Selain itu, untuk mengetahui ada atau 

tidaknya butir soal yang tidak sesuai untuk mengukur pemahaman konsep dapat dilihat 
nilai eigenvalue dan observed  dalam unexplained variance  1st  contrast (<3.0) sedangkan 

nilai eigenvalue item soal 1,8 sehingga dapat dikatakan tidak ada butir soal yang 

bermasalah atau sudah sesuai untuk mengukur pemahaman konsep Identifikasi 

dimensionalitas digunakan untuk mengoptimalkan pengukuran sehingga informasi yang 
diberikan lebih difokuskan pada apa yang diukur (Sumintono & Widhiarso, 2015). Hasil 

unidimensionalitas disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil unidimensionalitas butir soal 
 Eigenvalue Observed Expected 

Total raw variance in observations 18.6374 100.0% 100.0% 

Raw variance explained by measures 6.6374 35.6% 35.7% 

Raw variance explained by persons   1.6897 9.1% 9.1% 

Raw variance explained by items 4.9477 26.5% 26.6% 

Raw unexplained variance (total)      12.0000 64.4% 64.3% 

Unexplned variance in 1st contrast 1.8229 9.8% 15.2% 

Unexplned variance in 2nd contrast 1.7056 9.2% 14.2% 

Unexplned variance in 3rd contrast 1.4352 7.7% 12.0% 

Unexplned variance in 4th contrast 1.1446 6.1% 9.5% 

Unexplned variance in 5th contrast 1.1102 6.0% 9.3% 

 
Instrumen yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria dynamic assessment yang 

menekankan pada pemberian feedback atau umpan balik. Tujuan pemberian umpan balik 

membantu mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan terkait klasifikasi tumbuhan 

dan membantu mendorong mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya 
sehingga dapat meningkatkan perubahan pemahaman konsep dengan benar  (Amiri & 

Saberi, 2016; Shakki, 2016). Pemberian umpan balik dalam penelitian ini memungkinkan 

responden untuk melakukan refleksi diri, meningkatkan motivasi belajar, dan memberikan 

informasi kepada pengajar untuk merancangan pembelajaran selanjutnya(Marriott, 2009). 
Kriteria dynamic assessment untuk memberdayakan pemahaman konsep pada 

materi klasifikasi tumbuhan, yaitu menekankan pada pemberian umpan balik dan materi 

yang digunakan berdasarkan pada konsep-konsep yang sequencing nya berurutan dari 

konsep dasar ke konsep kompleks, dan berhubungan dengan perkembangan klasifikasi 

tumbuhan secara modern. Petunjuk atau bimbingan dalam dynamic assessment disebut 
dengan mediasi, yang merujuk pada proses keterlibatan aktif mahasiswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Shrestha & Coffin, 2012). 

Proses penilaian dynamic assessment berbeda dengan penilaian sumatif, yaitu 

penilaian dynamic assessment lebih menekankan pada proses peningkatan keterampilan 
dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan kesempatan pada pendidik untuk 

melihat perkembangan pembelajar melakukan proses mediasi atau pemberian umpan balik 

(Mehri & Amerian, 2015; Mohamadi, 2018). Hal ini sesuai dengan kriteria instrumen yang 
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dikembangkan, yaitu menekankan pada membantu proses kontruksi konsep klasifikasi 

tumbuhan dengan benar. Selain itu, penilaian dynamic assessment memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dengan memberikan pembelajaran melalui pemberian umpan 
balik mendorong responden dapat melakukan penilaian diri serta belajar  lebih aktif (Allal 

& Ducrey, 2000; Moore-Brown, dkk., 2006; Wang, 2010). 

Dynamic assessment terbukti mampu mengatasi permasalahan dalam proses 

penilaian yang sudah terstandar dan mampu memberikan peningkatan pembelajaran 
dalam waktu jangka panjang (Aghaebrahimian, dkk., 2014). Selain itu, dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa secara otomatis, memungkinkan pendidik untuk 

dapat mempersiapkan penilaian yang lebih baik melalui adanya umpan balik dan proses 

mediasi atau pemberian umpan balik dapat mengembangkan potensi mahasiswa 
(Mauludin, 2018; Miao & Mian, 2013). Oleh karena itu, memberikan informasi ilmiah yang 

akurat dalam proses pengembangan potensi siswa dapat digunakan mengatasi hambatan 

belajar melalui kegiatan mediasi, intervensi, kolaborasi dan keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam pembelajaran (Mauludin, 2018). 
 

 

Kesimpulan  

 

Instrumen pemahaman konsep klasifikasi tumbuhan telah dikembangkan dan 
dilakukan uji coba kemudian dilakukan analisis menggunakan permodelan rasch 

dikategorikan memiliki kualitas baik dari segi validitas yaitu, semua butir soal fit atau valid 

berada pada 0,80-1,14. Analisis reliabilitas butir soal menunjukkan 0,97 dikategorikan 

sangat bagus sedangan reliabilitas responden 0,31 dikategorikan lemah. Tingkat kesukaran 
soal dikategorikan menjadi empat, yaitu 3 soal sangat mudah; 4 soal mudah; 2 soal sulit 

dan 3 soal sangat sulit. Daya pembeda soal dengan indeks separation 6,15 dan indeks 

separation responden 0,67. Analisis deteksi bias menunjukkan jenis kelamin tidak 

mendiskriminatif item soal dengan nilai probabilitas diatas 0,05. Unidimensionalitas item 

soal dengan kategori cukup, yaitu 36,5% sehingga instrumen yang dikembangkan sesuai 
untuk mengukur pemahaman konsep klasifikasi tumbuhan. 
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